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ABSTRACT 

HIV and Syphilis are still hot issues in society, especially among pregnant women who are very susceptible to 

sexually transmitted infections (IMS), especially HIV and Syphilis. The prevalence rate in Indonesia for HIV 

and Syphilis reaches 0,39%. HIV reaches 1,7% and Syphilis reaches 2,5% in pregnant women. This is due to the 

lack of knowledge and insight about HIV and Syphilis, which causes negative attitudes such as fear and 

unwillingness to undergo HIV and Syphilis examinations because they feel unimportant. This study aims to 

determine the relationship between knowledge and attitudes of pregnant women with HIV and Syphilis 

examinations. This study uses a quantitative method with a cross-sectonal research design. This type of research 

is quantitative analytic. The number of respondents was 50 pregnant women in TM 1 or Tm 3 who underwent 

pregnancy examinations at the Medan Johor Health Center, which used the Total Sampling technique. Data 

were obtained using quetionnaires and laboratory test. The results of the study showed that out of 50 

respondents, 30 respondents were in the category of good knowledge about HIV and Syphilis. Meanwhile, 39 

respondents had a positive attitude toward HIV and Syphilis examinations and 11 respondents had a negative 

attitude and one respondent whose test results were positive. The results of the statistical test using Chi- Square 

showed a significance result of p = 0,304 (p > 0,05), so it can be concluded that there is no relationship between 

the knowledge and attitudes of pregnant women with HIV and Syphilis examinations 
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ABSTRAK 

Hiv Dan Sifilis selalu masih menjadi isu yang hangat ditengah masyarakat, terutama pada kalangan ibu hamil 

yang sangat rentan terkenanya virus infeksi menular seksual (IMS) terutama Hiv Dan Sifilis. Angka prevelensi 

di Indonesia tentang Hiv dan Sifilis mencapai 0,39 %. Hiv mencapai 1,7 % dan Sifilis mencapai 2,5 % pada ibu 

hamil. Hal ini diakibatkan karena minimnya pengetahuan dan wawasan tentang Hiv Dan Sifilis sehingga 

menimbulkan sikap yang negative seperti ketakutan dan tidak mau untuk dilakukan pemeriksaan Hiv Dan 

Sifilis karena merasa tidak penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dan sikap ibu hamil dengan pemeriksaan Hiv Dan Sifilis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Jenis penelitian ini Analitik kuantitatif. Jumlah responden sebanyak 

50 ibu hamil pada TM 1 atau TM 3 yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Medan Johor, yang 

menggunakan tekhnik Total sampling. Data diproleh menggunakan kuesioner dan pemeriksaan laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 responden, sebanyak 30 responden dalam kategori pengetahuan 

baik tentang Hiv Dan Sifilis. Sementara itu, 39 responden memiliki sikap positif terhadap pemeriksaan Hiv 

Dan Sifilis serta 11 responden yang memiliki sikap negative dan 1 responden yang hasil pemeriksaannya 

Positif. Hasil uji statistic menggunakan Chi-Square menunjukkan hasil signifikasi p= 0,304 (p > 0.05), maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan pemeriksaan 

Hiv Dan Sifilis 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Pemeriksaan Hiv Dan Sifilis 
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PENDAHULUAN 

 

HIV yaitu Human Immunodeficiency 

Virus (HIV) yaitu salah satu virus yang 

menyerang sel darah putih yang mengakibatkan 

menurunnya kekebalan tubuh manusia. Angka 

prevelensi di Indonesia tentang HIV dan Sifilis 

mencapai 0,39%. HIV mencapai 1,7% dan 

Sifilis mencapai 2,5% pada ibu hamil. HIV dan 

Sifilis merupakan penyakit IMS (Infeksi 

Menular Seksual) yang endemic berada 

diwilayah Asia dan Pasifik (Puput Nopitri, 

2024). 

Sifilis yaitu infeksi menular seksual 

(IMS) yang diakibatkan oleh bakteri 

spirochaeta yaitu Treponema Pallidum. Sifilis 

dapat menyerang semua organ tubuh, gambaran 

klinisnya dapat menyerupai banyak penyakit, 

mempunyai masa laten, dan dapat kambuh 

kembali (rekuren) (Rahmadhanti et al., 2024). 

Sifilis secara umum dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu Sifilis kongenital (Yang 

ditularkan dari ibu ke janin selama hamil) dan 

Sifilis yang didapat (Akuisita) Sifilis dapat 

menyebabkan infeksi tubuh dan kecacatan 

tubuh (Hasan & Dkk, 2024) Kasus HIV 

merupakan fenomena gunung es dengan 

jumlah orang yang dilaporkan terkena HIV 

tidak sesuai dengan yang sebenarnya sehingga 

penderita sering merahasiakan penyakitnya 

dan tidak mau di periksa HIV dan Sifilis 

selama 

masa kehamilan atau ANC (Rima Nur 

Khasanah, 2024) . 

 

Hal itu diakibatkan oleh kurangnya 

pengetahuan dan wawasann tentang HIV dan 

Sifilis sehingga menimbulkan ketakutan pada 

seseorang terutama ibu hamil. Ibu hamil enggan 

bahkan tidak mau melakukan pemeriksaan HIV 

Dan Sifilis di Puskesmas, diakibatkan takut 

dijauhi, tidak dapat menjaga privasi pasien dan 

lain sebagainya. Padahal Kementrian Kesehatan 

Indonesia tahun 2017 membuat peraturan 

tentang pelaksanaan eliminasi dalam ANC 

untuk menurunkan HIV dan Sifilis pada ibu 

hamil dan anak yang tertular (Gustin dwi, 2024) 

Sehingga dalam pemeriksaan ANC bagi 

ibu hamil sangat penting dilakukan sebanyak 6 

kali kunjungan pada masa kehamilan yaitu 

Kunjungan 1 pada TM 1 sebanyak 1 kali, 

Kunjungan 2 pada TM 2 sebanyak 2 kali dan 

Kunjungan 3 pada TM 3 sebanyak 3 kali. Hal 

tersebut dilakukan guna untuk mengetahui 

kesehatan ibu hamil beserta memantau 

perkembangan janin serta dapat mencegah dan 

menurunkan penyakit menular seksual seperti 

HIV Dan Sifilis dari ibu ke pada janinnya. 

Pemeriksaan HIV Dan Sifilis pada ibu hamil 

dilakukan dalam pemeriksaan ANC pada saat 

kunjungan TM 1 atau TM 3. Pemeriksaan HIV 

Dan Sifilis wajib dilakukan minimal sekali 

dalam melakukan pemeriksaan ANC 

(Kemenkes, 2023) 

Pengetahuan adalah hasil dari tau dan 

hal ini terjadi ketika seseorang menggunakan 

penginderaan melalui pancaindra yang dimiliki 

terhadap salah satu objek tertentu. Pancaindra 

tersebut meliputi penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan yang 

lebih besar dan banyak diproleh melalui mata 

dan telinga (Marwini, 2023) 

Status pendidikan jugak merupakan 

factor terhadap kesuksesan pemeriksaan HIV 

Dan Sifilis, karena status pendidikan rendah 

dapat meningkatkan kasus HIV Dan Sifilis 

terutama yang tamatan SD atau yang tidak 

sekolah sama sekali. Diakibatkan kurangnya 

informasi dan minim pengetahuan tentang HIV 

Dan Sifilis (Wayan & Dkk, 2023) 

Selain factor pengetahuan, sikap jugak 

berpengaruh penting terhadap pemeriksaan 

HIV Dan Sifilis. Sikap ibu hamil terhadap 

skrining dan penkes tentang cara penularan HIV 

Dan Sifilis bersikap negative dan buruk. 

Sehingga ibu hamil selalu berfikir untuk 

menjauhi, menghindari, tidak perduli bahkan 

tidak mau untuk dilakukan pemeriksaan HIV 

Dan Sifilis selama melakukan pemeriksaan 

ANC (Istawati et al., 2023) 

Sikap adalah suatu kecendrungan 

tentang reaksi perasaan yang mempunyai 

preferensi terhadap suatu objek tertentu dengan 

berdasarkan pada keyakinan individu. Sikap 

dapat jugak diartikan sebagai pendapat, 

keyakinan seseorang tentang objek atau situasi 

yang disertai dengan perasaan tertentu, dan 

memberikan dasar kepada orang tersebut 

sehingga muncul respon dalam berprilaku 

dengan cara tertentu yang dipilih per individu 

(Darsini, 2023) 

Penderita HIV Dan Sifilis bukan hanya 

terjadi pada orang dewasa, laki-laki, ataupun 

pekerja sex tetapi dapat menularkan kepada ibu 

hamil. Ibu hamil dapat beresiko terkena HIV 

yang paling tinggi berdasarkan rentan umur 25 

- 49 tahun yang masik berproduktif sebanyak 

23.512 dan yang paling banyak terkena yaitu 

Ibu yang bekerja sebagai IRT (Ibu Rumah 

Tangga). Pada populasi umum peningkatan 
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kasus HIV terjadi pada perempuan dan laki-laki, 

pekerja seks, dan seks yang sejenis seperti homo 

seks (sesama laki-laki) sebanyak 30,2% dan 

lesbi (sesama Perempuan). Heteroseksual 

sebanyak 12,8% dan penggunaan jarum suntik 

yang tidak steril 0,7 persen risiko tertular HIV 

(Syahrianti, 2023) 

Data ibu hamil terkena HIV sebanyak 1,3 juta. 

Anak terkena HIV sebanyak 

 

120.000. Angka kematian akibat HIV 

sebanyak 630.000 jiwa atau 69% memakan 

korban diseluruh dunia. Kematian anak 

meninggal sebanyak 76.000 jiwa akibat HIV 

(WHO, 2023) 

Berdasarkan data ibu hamil terkena 

HIV yang diproleh dari UNAIDS (United 

Nation Joint Program for HIV/AIDS pada tahun 

2019, menyatakan bahwa populasi terinfeksi 

HIV terbesar didunia yaitu di Benua Afrika 25,7 

juta orang, kemudian di Asia Tenggara 

(ASEAN) yaitu 3,8 juta dan yang terendah di 

Pasifik Barat sebanyak 1,9 juta orang. Terdapat 

sebanyak 39,9 juta jiwa yang terkena HIV 

ditahun 2023 di seluruh Dunia. Ibu hamil 

sebanyak 84% terkena HIV. Anak > 15 tahun 

sebanyak 1,4 juta terkena HIV. Tingginya 

populasi orang terinfeksi HIV di Asia Tenggara 

(ASEAN) mengharuskan Indonesia untuk lebih 

hati-hati terhadap penyebaran virus ini (Ariani 

Fatmawati, 2023) 

Berdasarkan data yang diproleh terdapat 

3.245.224 ibu hamil yang diperiksa HIV di 

Indonesia. Hasil pemeriksaan tersebut didapat 

data 2.490 (0,08%) ibu hamil yang positif HIV 

di Indonesia. Provinsi yang persentase ibu hamil 

yang positif HIV tertinggi yaitu di Papua 

sebanyak 1,97 % (Kemenkes, 2023) 

Data ibu hamil terkena HIV menurut 

Badan Pusat Statistik Sumatra Utara tahun 

2023 sebanyak 0,04 %. Periode Januari- 

Oktober 2023 yaitu sejumlah 2.928 orang 

Sumatra Utara yang terjangkit HIV (Suci 

Frisnoiry, 2023) 

Penularan HIV Dan Sifilis ke tubuh ada 

3 cara yaitu, melalui hubungan seksual, 

penggunaan jarum suntik yang tidak steril atau 

terkontaminasi HIV Dan Sifilis, penularan HIV 

Dan Sifilis dari ibu ke janin dan transfusi darah 

yang terkontaminasi HIV Dan Sifilis. HIV Dan 

Sifilis bisa jugak ditularkan melalui proses 

menyusui dari ibu yang terinfeksi. HIV Dan 

Sifilis tidak bisa menular jikamelalui kontak 

fisik sehari-hari seperti berpelukan, berjabat 

tangan, berbagi benda pribadi seperti makanan 

atau air. (Kemenkes, 2022) 

Gejala HIV biasanya muncul sekitar 2-

4 minggu terinfeksi dan umumnya ringan. 

Gejala HIV yaitu, Batuk kering, Tubuh 

berkeringat di malam hari, Berat badan 

menurun, Diare yang tak kunjung membaik, 

Muncul bercak di lidah, dalam mulut, atau 

tenggorokan, Pneumonia, Menurunnya 

kemampuan otak dalam mengingat (kehilangan 

ingatan), dan Mengalami depresi. (Berliana, 

2022) 

Dampak risiko penularan ibu hamil 

terkena HIV kepada anaknya namun tidak 

diobati yaitu 20-50%. Pada ibu hamil yang udah 

melakukan pengobatan ke pelayanan kesehatan 

dapat turun jadi 2% risiko penularannya ke anak 

yang dikandung. Penularan HIV yang lebih 

sering terjadi dan tinggi yaitu pada saat 

persalinan dan menyusui. Pada saat menyusui 

rentan anak terkena HIV yaitu mencapai 15%, 

dan meningkat hingga 25% jika ibu positif 

mengalami HIV. Ada faktor resiko penularan 

HIV dari ibu ke anak meliputi faktor ibu, faktor 

bayi dan faktor tindakan obstetrik. Pencegahan 

penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA) atau 

Prevention of mother to child HIV 

Transmission (PMTCT) yaitu intervensi yang 

sangat efesien untuk mencegah penularan 

tersebut (David, 2020) 

Data yang di proleih seicara global 1,5 

juta keihamilan dipe ingaruhi oleih Sifilis masing-

masing tahunnya. Ibu hamil teirke ina sifilis 

konge inital seijumlah 700.000 jiwa. Data risiko 

ibu hamil yang te irkeina sifilis kongeinital yaitu 

50% dapat meinye ibabkan keimatian pada janin 

atau KJDK (Keimatian Janin Dalam 

Kandungan), keiguguran dan lahir mati atau 

ke imatian neionatus seigeira seite ilah me ilahirkan. 

Pe inyakit me inular seiksual (PMS) dapat teirjadi 

se ijak awal keihamilanmulai minggu ke i-12 yang 

dimana organ plase inta sudah teirbe intuk. 

Se ihingga ibu hamil yang te irkeina HIV Dan 

Sifilis dapat meinularkan keipada janinnya 

me ilalui plaseinta yang dapat me ingganggu 

me impe ingaruhi tumbuh keimbang janin (WHO, 

2023) 

Data ibu hamil yang diproleih di 

Indoneisia yang teirke ina sifilis yaitu 36,5 %. Ibu 

hamil yang ikut me injalani peime iriksaan sifilis 

dan positif yaitu 0,48 %. Risiko peinularan sifilis 

dari ibu hamil kei janin yaitu 69-80% 
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(Ke imeinke is, 2023) 

Data dari Direiktorat Jeinde iral 

Pe inge indalian dan Peince igahan Peinyakit 

Me inular Keime intrian Ke iseihatan Reipublik 

Indoneisia (Dirjein P2P Keime inke is RI) teirdapat 

3.295 peire impuan deingan diagnosis 

sifilis.(Keime inke is, 2023) 

Pe ingeitahuan dan sikap se iseiorang jugak 

me irupakan suatu hambatan dalam pe inurunan 

kasus HIV Dan Sifilis se irta dapat beirpe ingaruh 

teirhadap keisukse isan proseis peince igahan, 

ke ipatuhan peingobatan dan keipatuhan 

pe ime iriksaan HIV Dan Sifilis dalam ANC. 

(Fospawati eit al., 2023) 

Salah satu cara untuk pe inceigahan 

se icara dini peinyakit HIV Dan Sifilis pada ibu 

hamil yaitu deingan me ilakukan skrining, 

pe inyuluhan dan pe inkeis. Hal ini beirtujuan agar 

ibu hamil dapat meingeitahui seicara dini teintang 

HIV Dan Sifilis seirta peinularannya se ihingga 

bila ada ibu hamil yang positif HIV Dan Sifilis 

dapat dipantau oleih tim meidis seicara teipat dan 

akan me indapatkan pe ingobatan dan teirapi yang 

e ifisiein se ihingga suatu individu akan beirsikap 

se isuai deingan pe ingeitahuan yang dimiliki 

(Istawati eit al., 2023) 

Data Ibu Hamil di Puske ismas Me idan 

Johor dari Bulan Januari sd Deise imbe ir 2024 

se ibanyak 317 Jiwa. Ibu hamil yang me ilakukan 

pe ime iriksaan HIV Dan Sifilis dari Bulan Januari 

sd Noveimbe ir seibanyak 300 jiwa yang Non-

Re iaktif 

 

METODE 

 

Jeiniis pe ineiliitiian yang di igunakan adalah 

Analiitiik Kuantiitatiif .Populasii dalam pe ineili itiian 

i inii adalah keise iluruhan iibu hami il yang 

me ilakukan kunjungan ANC dii Puskeismas 

Me idan Johor rata-rata seibanyak 50. Sampe il 

dalam pe ine iliiti ian iinii di iambi il se ibanyak 50 i ibu 

hami il yang me ilakukan kunjungan ANC dii 

Puske ismas Me idan Johor. Peineili itiian iini i 

di ilakukan dii Puskeismas Me idan Johor yang 

be irlokasii dii Jl. Karya Jaya No. 29 B 

 

 

 

HASIL 

 

Pe ine iliitiian iini i diilakukan dii Puske ismas 

Me idan Johor. Peineiliitiian iini i be irtujuan untuk 

me inge itahui i hubungan peinge itahuan dan siikap 

i ibu hami il deingan pe ime iriiksaan Hiiv dan Siifiiliis. 

Pe ingumpulan data diilakukan me ilaluii 

pe inye ibaran kueisi ione ir keipada 50 reisponde in. 

Hasi il peineiliitiian dan peingolahan data dapat 

di iliihat seibagaii be iriikut: 

1. Karesteristik Responden 

 

Beirdasarkan data yang diikumpulkan diiproleih 

data umum yang beirguna untuk meincakup 

kareisteiri istiik dalam peingiisi ian kueisiione ir. 

Hasi ilnya teilah diipaparkan pada tabeil diibawah 

i ini 
 

 

a) Karesteristik Umur 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

 

Variabel F % 

Umur 

< 20 Tahun 
 

1 
 

2,0 % 

20-35 Tahun 46 92,0 % 

>35 Tahun 3 6,0 % 

Total 50 100,0 

Beirdasarkan tabeil 4.1 darii 50 

reispondein diidapatkan hasiil bahwa mayori itas 

reispondein meimi ili ikii umur 20- 35 Tahun 

se ibanyak 46 re ispondein ( 92, 0 % ) dan yang 

be irumur < 20 Tahun seibanyak 1 reisponde in ( 2,0 

% Karesteristik Pendidikan 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan 

 

Variabel F % 

Pendidikan 

Dasar ( SD / SMP ) 
 

3 
 

6,0 % 

SMA / SMK 25 50,0 % 

Peirguruan Tiinggii 22 44,0 % 

Total 50 100,0 % 
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Be irdasarkan tabeil 4.2 darii 50 

reispondein diidapatkan hasiil bahwa mayori itas 

reispondein meimi ili ikii peindiidi ikan Meine ingah ke i 

atas yai itu SMA/ SMK se ibanyak 25 reisponde in ( 

50, 0 % ) dan ada yang peindi idiikannya Dasar 

yai iu SD / SMP se ibanyak 3 reisponde in ( 6,0 % ). 

 

b) Karesteristik Usia Kehamilan 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pendidikan 

 

Variabel F % 

Usia Kehamilan 

Triimeisteir 1 

 

31 
 

62.0 % 

Triimeisteir 3 19 38.0 % 

Total 50 100.0 % 

Be irdasarkan tabeil 4.3 darii 50 

reispondein diidapatkan hasiil bahwa mayori itas 

reispondein me imi ili iki i usiia keihami ilan TM 1 

se ibanyak 31 reisponde in ( 62, 0 % ) dan pada TM 

3 seibanyak 19 reispondein ( 38,0 % ). 

c) Karesteristik Pekerjaan 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pekerjaan 

 

Variabel F % 

I iRT (Iibu Rumah 

Tangga) 

37 74,0 % 

Wiiraswasta 8 16,0 % 

Karyawan Swasta 4 8,0 % 

PNS 1 2,0 % 

Total 50 100,0 % 

Be irdasarkan tabeil 4.4 darii 50 

reispondein diidapatkan hasiil bahwa mayori itas 

reispondein me imi ili ikii pe ike irjaan IiRT (I ibu Rumah 

Tangga) seibanyak 37 reispondein ( 74, 0 % ) dan 

hanya 1 yang pe ike irjaan PNS ( 2,0 % ). 

2. Analisa Univariat 

 

 

Preiseintasii Pe inge itahuan, Siikap Dan 

Pe ime iri iksaan Hi iv Dan Si ifiiliis tahun 2025 dapat 

di iliihat pada tabeil diibawah iini i 

 

a) Pengetahuan Ibu Hamil. 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang Pemeriksaan Hiv Dan Sifilis 

Tahun 2025 

Variabel F % 

Pengetahuan 

Baiik 

30 60,0 

Cukup 15 30,0 

Kurang 5 10,0 

Total 50 100,0 

 

Beirdasarkan tabeil 4.5 me inunjukkan 

bahwa darii 50 reisponde in, mayori itas 

be irpeinge itahuan baiik se ibanyak 30 re isponde in ( 

60,0 %), dan ada juga yang kurang seibanyak 5 

reipondein ( 10,0 %) 

 

 

b) Sikap Ibu Hamil 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil 

Dengan Pemeriksaan Hiv Dan Sifilis Tahun 

2025 

 Variabel F % 

Sikap 

Posiitiif 
 39 78.0 

Neigatiif  11 22.0 

Total  50 100.0 

Beirdasarkan tabeil 4.6 darii 50 

reispondein diidapatkan hasiil bahwa mayori itas 

reispondein meimi ili iki i siikap Posiitiif seibanyak 39 

reispondein ( 78, 0 % ) dan yang be irsi ikap neigati if 

se ibanyak 11 re ispondein ( 22,0 % ) 

c) Pemeriksaan HIV Dan Sifilis. 

 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Pemeriksaan HIV Dan 

Sifilis Tahun 2025 

 

Variiabeil F % 

Pe ime iri iksaan Hiiv   

Neigatiif 49 98,0 

Posiitiif 1 2,0 

Total 50 100,0 
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Pe imeiri iksaan 

Siifiiliis 

  

Neigatiif 49 98,0 

Posiitiif 1 2,0 

Total 50 100 

Be irdasarkan tabeil 4.7 bahwa darii 50 

reispondein mayori itas reispondein me imi ili iki i 

hasiil peime iri iksaan Hiiv Dan Siifiiliis Ne igatiif 

(Nr) seibanyak 49 (98,0%) dan yang Posi itiif 

se ijumlah 1 reispondein(2,0%). 

3. Analisis Bivariat 

Hubungan peinge itahuan dan siikap iibu 

de ingan peime iri iksaan Hiiv Dan Siifiiliis dii 

Puske ismas Meidan Johor tahun 2025 dapat 

di iliihat pada tabeil diibawah iini i 

 

 

 

 

Tabel 

4.8 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 

Pemeriksaan Hiv Dan Sifilis Di Puskesmas 

Medan Johor Tahun 2025 

 
Pe ime iri iksaan HI iV Dan Siifiiliis 

Pengeta

huan 

 Neigatiif

  

F % 

P 

F 
osiitiif

  

% 

 

F 

Total

  

% 

P 

Valuei 

Baiik 30 60,0% 0 0,0% 3

0 

60,0

% 

 

Cukup 14 28,0% 1 2,0% 1

5 

30,0

% 

0.30

4 

Kurang 5 10,0% 0 0,0% 5 10,0

% 

 

Total 49 98,0% 1 2,0% 5

0 

100,

0% 

 

 

Be irdasrkan tabeil 4.8 di idapatkan hasiil 

mayori itas reisponde in beirpeinge itahuan bai ik 

se ibanyak 30 (60,0%) de ingan hasiil peime iri iksaan 

Hi iv dan Siifiiliis Neigatiif (Nr) seibanyak 49 

reispondein (98,0%), dan hanya 1 reispondein 

(2,0%) yang hasiilnya Posiitiif 

Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic 

di idapatkan niilaii p value i seibe isar 0,304 dan leibi ih 

be isar diibandiingkan deingan ( p > 0,005). Maka 

dapat diisiimpulkan seicara statiistiik bahwa tiidak 

ada hubungan antara pe inge itahuan iibu hami il 

de ingan peime iri iksaan Hi iv Dan Siifiiliis. 

Tabel 4.9 

Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang 

Pemeriksaan HIV Di Puskesmas Medan 

Johor Tahun 2025 

 
Pe imeiri iksaan HI iV DanSiifiiliis 

Sikap  N 

F 
eigatiif

  

% 

 

F 
Posiitii

f

  

% 

 

F 

Total

  

% 

P 

Valu

ei 

Posiitiif 39 78,0% 0 0,0

% 

39 78,

0% 

 

Neigatii

f 

10 20,0% 1 2,0

% 

11 22,

0% 

0.22

0 

Total 49 98,0% 1 20,0

% 

50 100

,0

% 

 

( Sumbeir: Data SPSS 26, 2025) 

 

 

 

Beirdasrkan tabeil 4.9 di iatas diike itahuii 

bahwa mayori itas reispondein me imi ili iki i kateigorii 

Si ikap Posiitiif de ingan hasiil pe imeiri iksaan HI iV 

Dan Si ifiiliis ne igatiive i seibanyak 39 re isponde in 

(78,0%), dan hasiil peime iriiksaan HIiV dan Si ifiiliis 

yang posi itiif seibanyak 1 reisponde in (2,0%). 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiic 

di idapatkan niilaii p value i seibe isar 0,220 dan leibi ih 

be isar diibandiingkan deingan ( p > 0,005). Maka 

dapat diisi impulkan se icara statiistiik bahwa tiidak 

ada hubungan antara siikap i ibu hami il de ingan 

pe ime iri iksaan Hiiv dan Si ifiiliis 

 

 

PEMBAHASAN 

 

4. Pengetahuan tentang pemeriksaan 

Hiv Dan Sifilis 

 

Beirdasarkan hasiil peine iliitiian pada tabeil 

4.5 me inunjukkan bahwa darii 50 reispondein, 

mayori itas beirpe inge itahuan baiik seibanyak 30 

reispondein ( 60,0 %), dan ada juga yang kurang 

se ibanyak 5 re iponde in ( 10,0 %). 

Mayori itas reisponde in me imi ili iki i 

pe inge itahuan baiik teintang peime iri iksaan HIiV dan 

Si ifiiliis, yai itu se ibanyak 30 re ispondein (60,0%). Iini i 

me inunjukkan bahwa se ibagiian beisar reisponde in 
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me imi ili ikii pe imahaman yang bai ik teintang 

pe ime iri iksaan HIiV dan Siifiiliis. 

Se ibagiian keici il reisponde in me imi ili ikii 

pe inge itahuan kurang teintang peime iri iksaan HIiV 

dan Siifiiliis, yai itu seibanyak 5 re ispondein 

(10,0%). Iini i meinunjukkan bahwa masi ih ada 

reispondein yang me imi ili ikii ke ise injangan 

pe inge itahuan teintang peime iri iksaan HIiV dan 

Si ifiiliis. 

Pe indi idiikan me irupakan biimbi ingan 

yang dapat diibe iriikan keipada seiseiorang 

teirhadap peirke imbangan orang laiin me inuju 

ke iarah yang di i iingiinkan yang me ine intukan 

manusi ia untuk meincapaii ke ibahagiiaan dan 

ke iseilamatan. Pe indiidi ikan sangat diipe irlukan 

untuk biisa me indapatkan iinformasi i bai ik dalam 

se iputar keihiidupan ataupun keise ihatan yang 

dapat me ini ingkatkan kualiitas hiidup. Seimaki in 

tiinggi i peindiidi ikan seise iorang maka akan sangat 

mudah dalam me ineiri ima dan me imi ilah iinformasii 

yang di ibe iriikan (tjutaliini i, 2021) 

Pe ingeitahuan adalah langkah dasar 

dalam pe irseipsii, yang meingarah pada siikap, dan 

pe irbuatan. faktor-faktor yang me inye ibabkan 

reispondein me imi ili ikii peinge itahuan kurang 

teintang peimeiri iksaan HI iV dan Siifi iliis, seipe irtii 

kurangnya akseis iinformasi i teintang HIiV dan 

Si ifiiliis, kurangnya pe indiidi ikan ke iseihatan 

teintang HIiV dan Siifiili is dan faktor sosiial dan 

budaya yang me impeingaruhii peinge itahuan 

teintang HIiV dan Siifi iliis. 

Pe ine iliitiian iinii seijalan deingan judul 

Hubungan peingeitahuan, Siikap, dan Peiran 

Te inaga Meidi is Teirhadap Pe ime iri iksaan Trii 

Eiliimi inasi i Pada I ibu Hami il di i Puskeismas Satu 

Ulu Paleimbang tahun 2023 dapat diisiimpulkan 

bahwa pe inge itahuan dapat me impe ingaruhii siikap 

dan peime iri iksaan Tri ipeil e iliimi inasi i. Dalam 

pe ine iliitiian iini i mayori itas reisponde in de ingan 

pe inge itahuan baiik seibanyak 35 (87,5%) , Siikap 

Posi itiif seibanyak 34 ( 85,0 %), seirta peiran 

teinaga keise ihatannya baiik seibanyak 35 (87,5%) 

dan hasiil Triipe il eiliimi inasii neigatiive i seibanyak 34 

(85,0%). (Puput Nopiitri i, 2024) 

Be irdasarkan hasiil pe ine iliitiian dapat 

di isiimpulkan bahwa seimaki ian tiinggi i 

pe inge itahuan iibu hami il teintang pe ime iri iksaan Hi iv 

maka se imaki in beisar ke imungki inan iia be irseidi ia 

me injalani i peime iri iksaan Hi iv seihiingga jiika ada 

i ibu yang te irdeite iksii posi itiif maka akan diibe iriikan 

teirapii yang teipat yai itu peimbe iri ian ARV kareina 

dapat me ingurangi i reisiiko peinularan kei bayi i di i 

bawah 5 %. Faktor yang me impe ingaruhii 

pe inge itahuan yai itu tiingkat peindiidi ikan, leitak 

Puske ismas yang strateigi is beirada dii Kota 

se ihiingga me imudahkan pasiie in untuk 

me indapatkan layanan ke iseihatan seirta iinformasii 

yang mudah di iakseis diikare inakan adanya 

jariingan untuk me inggunakan Meidsos seirta 

konse iliing saat kunjungan peime iri iksaan 

ke ihami ilan. De ingan me inge itahui i faktor-faktor 

teirse ibut, dapat diilakukan upaya untuk 

me ini ingkatkan peinge itahuan reispondein teintang 

pe ime iri iksaan HIiV dan Si ifiiliis 

5. Sikap tentang pemeriksaan Hiv dan 

Sifilis 

 

Beirdasarkan hasiil peine iliitiian pada tabeil 

4.6 darii 50 reisponde in di idapatkan hasiil bahwa 

mayori itas reispondein me imi ili iki i siikap Posi itiif 

se ibanyak 39 reispondein ( 78, 0 % ) dan yang 

be irsiikap neigatiif seibanyak 11 re isponde in ( 22,0 

% ). 

Mayori itas reisponde in me imi ili iki i siikap 

posiitiif teintang peime iri iksaan HIiV dan Siifi iliis, 

yai itu se ibanyak 39 re ispondein (78,0%). Iini i 

me inunjukkan bahwa se ibagiian be isar reisponde in 

me imi ili ikii pandangan yang posi iti if dan 

me indukung te intang pe ime iri iksaan HIiV dan 

Si ifiiliis. 

Se ibagiian keici il reisponde in me imi ili ikii 

siikap neigatiif teintang peime iri iksaan HIiV dan 

Si ifiiliis, yai itu seibanyak 11 reispondein (22,0%). 

I inii me inunjukkan bahwa masi ih ada reisponde in 

yang meimi ili ikii pandangan yang ne igatiif atau 

tiidak me indukung te intang pe ime iri iksaan HIiV dan 

Si ifiiliis. 

Si ikap me irupakan suatu keiceindrungan 

teintang reiaksii peirasaan yang me impunyai i 

preife ireinsi i teirhadap suatu objeik teirteintu deingan 

be irdasarkan pada keiyakiinan iindi iviidu. Siikap 

dapat jugak diiartiikan seibagaii pe indapat, 

ke iyaki inan seise iorang te intang objeik atau siituasii 

yang di ise irtaii deingan pe irasaan teirteintu, dan 
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me imbe iri ikan dasar ke ipada orang teirseibut 

se ihiingga muncul reispon dalam be irpri ilaku 

de ingan cara teirteintu yang diipiili ih peir iindiivi idu 

(Be itty e it al., 2020) 

Si ikap posiitiif reisponde in teintang 

pe ime iri iksaan HIiV dan Si ifiiliis dapat diipe ingaruhi i 

oleih be ibe irapa faktor, seipe irtii pe inge itahuan yang 

baiik teintang HIiV dan Si ifiiliis, peingalaman yang 

posiitiif deingan pe ime iri iksaan HI iV dan Si ifiiliis dan 

dukungan sosiial dan liingkungan yang posi itiif 

Se ime intara iitu, siikap ne igatiif reisponde in 

teintang peimeiri iksaan HI iV dan Siifiiliis dapat 

di ipeingaruhii ole ih beibe irapa faktor, seipe irtii 

kurangnya pe inge itahuan teintang HI iV dan 

Si ifiiliis, keitakutan atau ke iceimasan teintang hasi il 

pe ime iri iksaan dan faktor sosiial dan budaya yang 

me impe ingaruhi i pandangan teintang HIiV dan 

Si ifiiliis 

Pe ine iliitiian iinii seijalan deingan judul 

Hubungan peingeitahuan dan siikap iibu hami il 

de ingan peime iri iksaan triipe il eiliimi inasi i di i Kota 

Pe ikan Baru tahun 2023 yang mayori itas siikap 

i ibu hami ilnya beirsiikap posiitiif seibanyak 27 ( 

84,4%) kareina me impunyai i pe inge itahuan yang 

baiik. 

Si ikap yang di idasarii ole ih peinge itahuan 

akan leibiih baiik darii pada yang ti idak diidasarii 

oleih pe ingeitahuan dan ti inggiinya rasa iingi in tahu 

me incari i iinformasi i me inge inaii peime iri iksaan Hi iv 

di i iinteirne it, meilaluii pe inyuluhan dan konseiliing 

darii teinaga me idi is dan darii meidi ia se ipeirtii Tv dan 

laiin seibagaiinya. Pe ine ili itiian iinii me imi ili iki i siikap 

ne igatiive i se ibanyak 10 (20.0%) diiaki ibatkan 

kareina factor peinge itahuan seipe irtii Pe indi idiikan 

yang kurang, usiia, faktor liingkungan dan sosiial, 

budaya dan eikonomi i. 

De ingan me inge itahuii hasiil peineili itiian 

i inii, dapat diilakukan upaya untuk me ini ingkatkan 

siikap posiitiif reispondein teintang peime iri iksaan 

HI iV dan Siifiiliis, seirta me ingatasii faktor-faktor 

yang me impe ingaruhi i siikap neigatiif reispondein. 

6. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap 

tentang pemeriksaan Hiv Dan Sifilis  

Be irdasarkan hasiil pe ine iliitiian pada 

tabeil 4.8 diidapatkan hasiil mayori itas 

reispondein beirpeinge itahuan baiik seibanyak 30 

(60,0%) deingan hasiil peime iri iksaan Hiiv dan 

Si ifiiliis Neigatiif (Nr) se ibanyak 49 reisponde in 

(98,0%), dan hanya 1 reisponde in (2,0%) yang 

hasiilnya Posi itiif. Mayori itas reisponde in 

me imi ili ikii pe inge itahuan baiik teintang HIiV dan 

Si ifiiliis, yai itu seibanyak 30 reispondein (60,0%). 

I inii me inunjukkan bahwa seibagi ian beisar 

reispondein me imi ili iki i peimahaman yang bai ik 

teintang HIiV dan Si ifiiliis. Hasiil peine iliitiian iini i 

me inunjukkan bahwa pe inge itahuan yang bai ik 

teintang HIiV dan Siifiiliis dapat me imbantu 

reispondein untuk me inghi indarii iinfe iksii atau 

me inde iteiksi i iinfeiksii leibi ih awal. Namun, pe irlu 

di iiingat bahwa hasiil pe ine iliitiian iini i juga 

me inunjukkan bahwa masiih ada reisponde in yang 

teiri infeiksii HI iV dan Si ifiiliis, seihi ingga peirlu 

di ilakukan upaya untuk me ini ingkatkan 

ke isadaran dan peinge itahuan teintang HIiV dan 

Si ifiiliis seirta peinceigahan dan peingobatan yang 

eifeiktiif. 

 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiic 

di idapatkan niilaii p value i seibe isar 0,304 dan leibi ih 

be isar diibandiingkan deingan ( p > 0,005). Maka 

dapat diisiimpulkan seicara statiistiik bahwa tiidak 

ada hubungan antara peinge itahuan iibu hami il 

de ingan peimeiri iksaan Hiiv Dan Siifi iliis. 

Pe inge itahuan iibu hami il teintang HIiV dan Siifiiliis 

me imi ili ikii hubungan yang si igni ifiikan deingan 

pe imanfaatan layanan teis HIiV saat kunjungan 

anteinatal carei. Iibu hami il deingan pe ingeitahuan 

baiik teintang HIiV dan Siifi iliis leibi ih ceinde irung 

me imanfaatkan layanan teis HIiV. 

Dalam se ibuah peine ili itiian, seibanyak 

48,33% iibu hami il me imi ili iki i peingeitahuan bai ik 

teintang HI iV/AI iDS dan 58,33% dii antaranya 

me imanfaatkan teis HIiV. Faktor-faktor seipe irtii 

pe indiidi ikan, peikeirjaan, dukungan teinaga 

ke iseihatan, dan paparan iinformasi i 

me impe ingaruhi i peinge itahuan iibu hami il te intang 

triiplei e iliimi inasi i (HI iV, Si ifiiliis, dan Heipatiitiis B). 

Pe indi idiikan diiiide intiifi ikasii seibagai i faktor 

domi inan yang be irhubungan deingan 

pe inge itahuan iibu hami il teintang triiplei e iliimi inasi i. 

Pe ine iliitiian meinunjukkan bahwa teirdapat 

hubungan yang si igni ifiikan antara peinge itahuan 

i ibu hami il de ingan pe imanfaatan peime iri iksaan 

HI iV. Niilaii p-valuei 0,001 leibi ih keiciil darii tiingkat 



 

 

  

 121 

ke imaknaan P valuei 0,05, me inunjukkan bahwa 

pe inge itahuan iibu hami il beirpe ingaruh teirhadap 

ke iputusan meire ika untuk me ilakukan 

pe ime iri iksaan HIiV. Pe inge itahuan yang bai ik 

teintang HIiV dan Si ifiili is dapat me imbantu iibu 

hami il untuk me imahami i pe inti ingnya 

pe ime iri iksaan dan pe inceigahan pe inularan 

pe inyaki it darii i ibu kei anak. Deingan de imi iki ian, 

pe inge itahuan yang dapat beirkontriibusii pada 

pe inurunan angka peinularan baiik HIiV dan 

Si ifiiliis darii iibu kei anak. 

Se ilanjutnya hasi il peine ili itiian apada tabeil 

4.9 diiatas diikeitahuii bahwa mayori itas reisponde in 

me imi ili ikii kateigorii Siikap Posiitiif deingan hasi il 

pe ime iri iksaan HI iV Dan Si ifiiliis ne igatiive i 

se ibanyak 39 re isponde in (78,0%), dan hasi il 

pe ime iri iksaan HI iV dan Si ifiiliis yang posi iti if 

se ibanyak 1 re ispondein (2,0%). 1 Mayori itas 

reispondein meimi ili ikii siikap posiitiif teintang HIiV 

dan Siifiiliis, dan hasiil peime iri iksaan me ire ika 

me inunjukkan hasiil ne igatiif, yai itu se ibanyak 39 

reispondein (78,0%). Iini i meinunjukkan bahwa 

seibagiian beisar reispondein yang meimiiliikii siikap 

posiitiif teintang HIiV dan Siifiiliis juga me imi ili iki i 

pe iriilaku yang se ihat dan tiidak teiri infeiksii HI iV dan 

Si ifiiliis. 

Hanya 1 re isponde in (2,0%) yang 

me imi ili ikii hasiil peime iriiksaan posiitiif, dan 

reispondein iini i mungki in me imi ili ikii siikap yang 

be irbeida-be ida teintang HI iV dan Si ifiiliis. Namun, 

kareina jumlah reispondein yang me imi ili iki i hasiil 

pe ime iri iksaan posiitiif hanya 1 orang, maka tiidak 

dapat diisiimpulkan seicara pastii teintang hubungan 

antara siikap dan hasiil peimeiriiksaan. Hasiil 

peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa siikap posiitiif 

teintang HIiV dan Siifiiliis dapat beirkontriibusii pada 

peiriilaku yang seihat dan meingurangii riisiiko iinfeiksii. 

Oleih kareina iitu, peintiing untuk meiniingkatkan 

keisadaran dan siikap posiitiif teintang HIiV dan 

Siifiiliis dii kalangan masyarakat, teirutama dii 

kalangan iibu hamiil, untuk meingurangii riisiiko 

pe inularan peinyaki it dari i iibu kei anak. 

Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic 

di idapatkan niilaii p value i seibe isar 0,220 dan leibi ih 

be isar diibandiingkan deingan ( p > 0,005). Maka 

dapat diisi impulkan seicara statiistiik bahwa tiidak 

ada hubungan antara siikap i ibu hami il de ingan 

pe ime iri iksaan Hiiv dan Si ifiiliis. Iibu hami il deingan 

siikap posiitiif teintang HIiV dan Siifi iliis leibi ih 

ce indeirung untuk me ilakukan peime iri iksaan dan 

me ingi ikuti i proseidur pe inceigahan yang 

di ianjurkan. Siikap posiitiif iini i dapat diipe ingaruhi i 

oleih pe ingeitahuan yang baiik teintang peinyaki it 

teirse ibut dan keisadaran akan peintiingnya 

pe ime iri iksaan. Iibu hami il deingan siikap ne igati if 

teintang HI iV dan Si ifiiliis mungki in kurang 

ce indeirung untuk me ilakukan peimeiri iksaan atau 

me ingi ikuti i proseidur peinceigahan. Siikap neigati if 

i inii dapat diipeingaruhii oleih faktor-faktor seipe irtii 

kurangnya pe ingeitahuan, keitakutan, atau stiigma 

sosiial. Peine iliiti ian me inunjukkan bahwa 

mayori itas iibu hami il deingan siikap posiiti if 

me imi ili ikii hasiil peime iri iksaan HIiV dan Siifi ili is 

yang ne igatiif. Iini i me inunjukkan bahwa siikap 

posiitiif dapat beirkontriibusii pada pe iriilaku yang 

se ihat dan me ingurangi i riisi iko iinfeiksii. 4. 

Eidukasii dan peinyuluhan teintang HIiV 

dan Siifiili is dapat me imbantu me ini ingkatkan 

siikap posiitiif iibu hami il dan me indorong me ire ika 

untuk me ilakukan peime iriiksaan dan me ingi ikutii 

proseidur peinceigahan. 

Dalam rangka me ini ingkatkan keisadaran 

dan siikap posiitiif iibu hami il teintang HIiV dan 

Si ifiiliis, beibeirapa upaya dapat diilakukan, seipeirti i: 

e idukasii ke iseihatan de ingan me ini ingkatkan 

e idukasii ke iseihatan teintang HIiV dan Si ifiili is, 

se ipeirtii peinyuluhan ke iseihatan dan meidi ia sosiial. 

Dukungan teinaga keise ihatan deingan 

me ini ingkatkan dukungan teinaga keiseihatan 

dalam meimbe iri ikan i informasi i dan eidukasii 

teintang HI iV dan Siifiiliis keipada iibu hami il. Dan 

pe ingurangan stiigma yaiitu meingurangi i stiigma 

sosiial teintang HIiV dan Si ifiiliis untuk 

me ini ingkatkan keisadaran dan siikap posiitiif iibu 

hamiil. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam prose idur peine ili itiian diidapatkan 

ke isuliitan saat me ingi isii kueisiione ir, kareina 

reispondein datang satu peirsatu tanpa biisa 

di ikumpulkan se imua reisponde in. Seihiingga 

dalam pe ingi isiian dan peimbe iri ian i informasi i se irta 

e idukasii teintang peime iriiksaan Hiiv Dan Siifiili is 

di iulang satu peirsatu keipada reispondein 
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KESIMPULAN 

 

Pe ine iliitiian iini i me inggunakan data 

priime ir yai itu data yang diikumpulkan langsung 

di i lapangan deingan meinye ibar kueisi ioneir ke ipada 

50 re ispondein. Pe ineiliitiian iini i diilakukan untuk 

me ili ihat hubungan peingeitahuan dan siikap iibu 

hami il de ingan pe ime iri iksaan Hiiv Dan Si ifiiliis di i 

Puske ismas Me idan Johor tahun 2025, maka 

pe inuliis me inari ik keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Ti ingkat peingeitahuan iibu hami il te intang 

pe ime iri iksaan Hi iv Dan Si ifiiliis dii Puske ismas 

Meidan Johor mayori itas me imi ili iki i 

pe inge itahuan baiik seibanyak 30 reisponde in 

(60,0%) dan peinge itahuan yang kurang 

se ibanyak 5 re ispondein (10,0%) 

2. Si ikap iibu hami il teintang pe ime iri iksaan Hiiv 

Dan Siifiiliis dii Puske ismas Me idan Johor 

mayoriitas meimiiliikii siikap posiitiif seibanyak 39 

reispondein (78, 0%). Hasiil peime iri iksaan yang 

di idapat mayori itas ne igatiif seibanyak 49 

reisponde in  (98, 0%) 

3. Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic Chi i-Squarei 

di idapat niilaii 0,304 untuk peinge itahuan 

teintang Hiiv Dan Si ifiiliis seidangkan siikap 

di iproleih niilaii 0,220 me inunjukkan niilaii 

siigni ifiikan yang artiinya tiidak ada hubungan 

yang si igniifiikan antara peinge itahuan dan 

siikap i ibu hami il deingan pe ime iri iksaan Hiiv dan 

Si ifiiliis 
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